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Jawa Barat kasus Covid 19 sampai 26 April 2021 sebanyak 19.360 kasus
dan Covid 19 Kota Cirebon paling tinggi dengan jumlah kasus
terkonfirmasi positif sebesar 3.860 kasus dengan 220 kematian. Tujuan
edukasi ini untuk meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan virus
corona. Kegiatan yang dilakukan berupa edukasi pencegahan Covid 19
menggunakan media leafleat dan pembagian masker bagi masyarakat
untuk meningkatkan perilaku sehat masyarakat. Media promosi dibagikan
kepada masyarakat dikarenakan situasi yang tidak memungkinkan untuk
melaksanakan kegiatan dengan mengumpulkan masyarakat banyak dalam
satu tempat.
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ABSTRACT

Covid-19 cases in West Java continue to show a significant increase in
numbers. This is because West Java has become the center of activity and
very high community mobility, besides that the spread of cases describes
sub-clusters and local transmission. In West Java, there were 19,360
Covid-19 cases until 26 April 2021 and Cirebon City Covid 19 was the
highest with 3,860 positive confirmed cases and 220 deaths. The purpose
of this education is to increase knowledge about preventing coronavirus.
The activities carried out were in the form of education on preventing
Covid 19 from using leaflet media and distributing masks to the
community to improve people's healthy behavior. Promotional media are
distributed to the public due to the situation that makes it impossible to
carry out activities by gathering a large number of people in one place.
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1. PENDAHULUAN
Coronavirus (CoV) merupakan penyakit menular yang menyebabkan gangguan pada organ
manusia. Penyakit ini mulai dari gejala ringan seperti demam, batuk flu dan kelelahan sedangkan
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penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-
CoV) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV)[1].

Covid 19 pertama kali muncul di Wuhan, China. Penyebaran virus COVID-19 terjadi melalui
percikan droplet dari saluran pernapasan individu yang terinfeksi[2]. Indonesia melaporkan kasus
COVID-19 pertama yang berjumlah dua kasus. Kasus ini berlanjut dan telah dikonfirmasi terdapat
1.511.712 kasus dan 40.858 kasus kematian pada 31 Maret 2021. Indonesia menjadi negara dengan
tingkat mortalitas tertinggi di Asia Tenggara dengan persentase kasus sebesar 8,9%. Data terbaru pada
tanggal 26 April 2021 kasus terkonfirmasi positif sebanyak 1.668.368 kasus dengan 45.521 kematian.
Di Jawa Barat kasus terkonfirmasi positif Covid 19 sampai tanggal 26 April 2021 sebanyak 19.360
sedangkan di Kota Cirebon kasus terkonfirmasi positif sebanyak 3.860 dengan 220 kematian.
Penyebaran virus ini semakin agresif karena manusia tertular virus dari manusia lainnya[3].

Berdasarkan saran WHO, Indonesia ditetapkan sebagai negara darurat corona, oleh karena itu
pemerintah mengambil beberapa langkah yang ditetapkan sebagai kebijakan untuk pencegahan
penularan COVID-19 ini. Pemerintah membuat beberapa kebijakan yang diberlakukan di seluruh
daerah sebagai upaya antisipasi dan menurunkan angka kejadian penyakit ini. Kebijakan yang
diberlakukan antara lain yaitu membatasi aktifitas diluar rumah, merumahkan segala kegiatan
persekolahan, bekerja dari rumah (work from home), dan melakukan kegiatan beribadah di rumah.
Kebijakan ini tentunya sudah dianalisa dan dipertimbangkan dengan sebaik-baiknya agar dapat
meminimalisir masalah yang terjadi di masyarakat[4][5].

Permasalahan yang ditemukan vyaitu sebagian besar masyarakat masih belum memahami
pencegahan penularan COVID-19 dimana salah satu pencegahan covid 19 yaitu penggunaan masker,
cuci tangan pakai sabun, dan physical distancing serta masyarakat menganggap Covid 19 tidak
berbahaya[6]. Masyarakat yang menganggap hal tersebut justru mempercepat penyebaran virus karena
merasa dirinya kebal sehingga tidak menerapkan protokol kesehatan[7].

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bukanlah hal yang mudah untuk diterapkan menjadi
kebiasaan masyarakat. Diperlukan pemahaman dan motivasi dari individu itu sendiri sehingga setiap
individu lebih disiplin dalam menerapkannya[8]. Untuk itu penyampaian informasi melalui kegiatan
edukasi kepada masyarakat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. Salah satu alat
edukasi yang digunakan dapat berupa Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) yaitu berupa
penyuluhan yang diberikan kepada individu maupun kepada masyarakat[9].

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melalui edukasi pencegahan Covid-19 dan
pembagian masker untuk kesehatan masyarakat dapat mengurangi kasus Covid-19 dengan harapan
dapat terciptanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan Covid-19, terciptanya
suatu strategi gerakan mencegah dan mengantisipasi penyebaran Covid-19 dan tetap menerapkan
protokol kesehatan[10].

Sasaran utama dari Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yaitu masyarakat yang berada
di wilayah kalitanjung Kota Cirebon dengan pertimbangan bahwa Kalitanjung menjadi pusat aktivitas
dan mobilitas masyarakat yang sangat tinggi yang sangat vital terhadap penyebaran Covid-19, salah
satunya yaitu berdagang di pasar Kalitajung yang selalu bersinggungan dengan individu yang lain
sehingga penerapan protocol kesehatan sangat penting dan direalisasikan. Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan bahwa sebagian besar masyarakat masih belum mengetahui tentang bahaya virus
Covid-19 sehingga masih belum menerapkan protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci
tangan secara berkala dan social distancing. Selain itu di Kalitanjung sebagian besar tidak
menggunakan masker saat beraktifitas dan jarang ditemui tempat mencuci tangan. Dengan demikian,
perlu adanya edukasi pencegahan Covid-19 dan pembagian masker kepada masyarakat agar dapat
mencegah penyebaran Covid-19.



118 § Sri Nurcahyati, Sri Tanti Rahmayani

Edukasi Pencegahan Covid-19 Dan Pembagian Masker Untuk Kesehatan Masyarakat
Di Kalitanjung Cirebon

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan untuk edukasi pencegahan Covid-19 adalah membagikan leafleat sebagali
alat promosi kesehatan. Tim pengabdian kepada masyarakat melakukan edukasi secara individu
kepada masyarakat yang ditemui di sekitar pasar Kalitanjung.

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan dan (3)
monitoring dan Evaluasi. Kegiatan direncanakan di Kalitanjung sebagai salah satu wilayah kerja
Puskesmas Kalitanjung Kota Cirebon. Kegiatan ini berupa persiapan proposal kegiatan mencakup
identifikasi kegiatan yang dikaitkan dengan situasi pandemi Covid-19. Selain itu persiapan materi
berupa leafleat selanjutnya media dicetak sesuai kebutuhan di Kelurahan Kalitanjung dan pembelian
masker untuk dibagikan ke masyarakat umum yang di temui selama kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Perizinan kegiatan dilakukan ke Puskesmas Kalitanjung. Pelaksanaan dilakukan Tim
dengan memberikan leafleat kepada masyarakat dan memberikan sedikit penjelasan pentingnya
protokol kesehatan salah satunya pentingnya memakai masker saat beraktifitas di luar rumah supaya
menekan penyebaran Covid-19. Pemantauan dan evaluasi dilakukan oleh tim dengan berkoordinasi
dengan Puskesmas Kalitanjung adanya perubahan perilaku masyarakat menerapkan protokol
kesehatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi dilakukan dengan membagikan media leafleat disertai dengan pemberian
masker sebanyak 300 buah telah dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2021 di sekitar pasar Kalitanjung.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai Covid-19 dan
sebagai bentuk untuk mencegah penyebaran Covid-19 yang merupakan ancaman global pada saat ini.
Dalam kegiatan ini, tim berkeliling dan menemukan sebagian warga termasuk pedagang yang
berjualan tidak menggunakan masker. Berdasarkan hasil wawancara langsung mendapatkan informasi
bahwa ada beberapa alasan yang membuat mereka tidak menggunakan masker yakni (1) kesulitan
bernafas jika menggunakan masker (2) tidak mempercayai dan meyakini sepenuhnya akan bahaya
covid-19 (3) lupa membawa masker dan (4) belum membeli masker[11].

Gambar 1. Edukasi Covid-19 dengan pembagian leafleat

Kegiatan edukasi melalui penyebaran leafleat hal ini mengingat kondisi saat ini yang tidak
memungkinkan kegiatan edukasi dengan cara mengumpulkan orang dalam jumlah banyak. Media
leafleat merupakan salah satu media promosi kesehatan yang menyampaikan informasi kesehatan baik
berupa kalimat atau gambar atau gabungan keduanya[9][12]. Media leafleat yang memberikan
informasi mengenai definisi Covid-19, gejala-gejala Covid-19, penularan Covid-19 dan pencegahan
seperti menjalankan protokol kesehatan berupa memakai masker, selalu cuci tangan, konsumsi
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makanan bergizi dan olahraga teratur. Dengan adanya informasi melalui leafleat meningkatkan
pengetahuan masyarakat dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan mendatangi satu persatu warga
lalu membagikan poster serta memberikan edukasi tentang bahaya covid-19. Dalam hal ini tim
memberikan edukasi kepada warga mengenai pentingnya menjalankan protokol kesehatan. Protokol
kesehatan di era new normal ini menjadi syarat yang wajib dipatuhi. Artinya protokol kesehatan jika
dilaksanakan dengan baik maka akan memutuskan mata rantai penyebacaran covid-19. Kegiatan ini
tidak hanya berupa edukasi tentang Covid-19 tetapi juga pembagian masker. Memakai masker
merupakan salah satu protokol kesehatan yang diwajibkan oleh pemerintah sebagai upaya untuk
menghindari penularan Covid-19.

Gambar 2. Pembagian masker
Teori perubahan perilaku yang sering dipakai adalah teori adopsi inovasi dari Roger dan
Shoemakercit. Notoatmodjo (2003) menyatakan bahwa proses adopsi melalui lima tahap yaitu
awareness, interest, evaluation, trial dan adoption. Tahap awareness merupakan tahapan seseorang
mengetahui/menyadari tentang adanya ide baru. Pada tahap interest, individu mulai menaruh perhatian
terhadap ide, informasi, pengetahuan, keterampilan baru yang didapatkan. Individu akan mulai
membuat keputusan untuk mencoba melakukan berbagai ide, informasi, pengetahuan, keterampilan
baru tersebut secara perlahan-lahan atau disebut tahap trial dan yang terakhir adalah adoption, dimana
apabila orang tersebut tertarik maka ia akan menerima ide baru tersebut. Tidak semua orang
mempunyai kecepatan yang sama dalam mengadopsi sesuatu yang baru[13]. Di masyarakat, ada
individu yang cepat menerima sesuatu yang baru dan ada juga yang sulit untuk menerima sesuatu yang
baru. Oleh karena itu dalam upaya merubah kondisi kesehatan diperlukan waktu yang lama[13][14].

Gambar 3. Pembagian masker kepada pedagang.
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Dalam edukasi dijelaskan juga tentang gejala yang dirasakan oleh orang yang terinfeksi virus
corona yakni demam yang tinggi, batuk, pilek, gangguan pernafasan (sesak nafas), tenggorokan sakit
dan letih lesu. Pembagian masker gratis menjadi daya tarik bagi warga untuk mendengarkan arahan
dan edukasi yang kami lakukan[15][16]. Warga yang selesai diedukasi mendapatkan masker gratis.
Kegiatan berjalan lancar dan sukses. Sebagian warga juga merasa bersyukur dan menyukai kegiatan
edukasi ini.

Gambar 4. Edukasi pentingnya protokol kesehatan dan pembagian masker

4. SIMPULAN

Kegiatan edukasi menggunakan media leafleat dan pemberian masker merupakan salah satu
upaya dalam mencegah penyebaran COVID-19. Kegiatan dilaksanakan di Kalitanjung dengan
membagikan media promosi kepada masyarakat dikarenakan situasi yang tidak memungkinkan untuk
melaksanakan kegiatan dengan mengumpulkan masyarakat banyak dalam satu tempat. Masyarakat
diharapkan dapat membaca informasi yang ada sehingga pengetahuan dan pemahaman meningkat
serta mau menerapkan perilaku sehat terkait COVID 19 dalam beraktivitas sehari-hari untuk
mencegah penularan COVID-19.
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Tim berterima kasih kepada seluruh sasaran edukasi yang telah bersedia meluangkan waktunya
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